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ABSTRACT

Pre-harvest production estimation of oil palm is needed to determine the need for labor and facilities related to
harvesting activities. The research was conducted at the Cikabayan Farm, Department of Agronomy and
Horticulture, Faculty of Agriculture, IPB University. The activity aimed to evaluate the accuracy of the
estimation of the real results of fresh fruit bunch production. Estimated production is influenced by plant
population per ha, harvest density, and average basket weight. The average estimated harvest density rate was
5.1% and the fresh fruit bunch weight was 13 kg. The accurate estimated value was influenced by the accuracy
of the harvest density observation. This shows that the calculation of harvest density and fresh fruit bunches with
the peak harvest month and low harvest month. The accuracy of the estimation calculation is influenced by the
accuracy of the harvest density observation and the determination of the right fresh fruit bunches.
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ABSTRAK

Taksasi produksi sebelum panen kelapa sawit diperlukan untuk menentukan kebutuhan tenaga kerja dan fasilitas
yang berkaitan dengan kegiatan panen. Penelitian dilaksanakan di Kebun Cikabayan atas, Departemen Agronomi
dan Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB University. Kegiatan bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan taksasi
terhadap hasil nyata produksi tandan buah segar. Taksasi produksi dipengruhi oleh populasi tanaman per ha,
angka kerapatan panen, dan bobot janjang rata-rata. Hasil rata-rata taksasi Angka kerapatan panen 5,1% dan
bobot tandan buah segar 13 kg nilai taksasi yang akurat dipengaruhi oleh ketepatan dalam pengamatan kerapatan
panen. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan taksasi terhadap angka kerapatan panen dan tandan buah segar
dengan bulan panen puncak dan bulan panen rendah. Ketepatan dalam perhitungan taksasi dipengaruhi oleh
keakuratan dalam pengamatan kerapatan panen dan penentuan tandan buah segar yang tepat.

Kata kunci: Ketepatan, pemanenan, kelapa sawit
PENDAHULUAN

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan tumbuhan tropis yang berasal dari Afrika Barat
dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Adnan et al. (2015) menyatakan bahwa kelapa sawit
merupakan salah satu tanaman penghasil minyak nabati dengan produktivitas lebih tinggi
dibandingkan tanaman penghasil minyak lainnya. Minyak sawit mentah atau Crude Palm Qil (CPO)
dan minyak sawit inti atau Palm Kernel Oil (PKO) merupakan produk utama yang dihasilkan oleh
kelapa sawit (Ulimaz et al.2021).

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor bisnis yang populer di Indonesia, sehingga
menurut Kurnia et al. (2024) sektor bisnis ini memberikan jaminan ekonomi yang tinggi dan
menyumbang devisa terbesar bagi Indonesia dibandingkan komoditas perkebunan lainnya. Direktorat
Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian bahwa kelapa sawit telah menyumbang devisa sekitar Rp.
239.4 triliun kepada negara (Rambe et al. 2022). Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2019)
bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2014-2018 mengalami peningkatan
dengan rata rata laju pertumbuhan sebesar 7.8% per tahun, kecuali pada tahun 2016 yang mengalami
penurunan sebesar 0.5% atau berkurang seluas 58.811 hektar. Total luas areal kelapa sawit pada tahun
2014-2018 bertambah sebesar 3.571.549 hektar (Rambe et al. 2022). Pada tahun 2018 luas areal
perkebunan kelapa sawit mencapai 14.326.350 hektar. Sebagian besar perkebunan kelapa sawit pada
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tahun 2018 diusahakan oleh Perkebunan Besar Swasta (PBS) sebesar 55.09% (Diko 2021). Kontribusi
luas areal perkebunan kelapa sawit juga diusahakan oleh Perkebunan Rakyat (PR) dan Perkebunan
Besar Negara (PBN) masing-masing sebesar 40,2% dan 4,9%. Pelaksanaan kegiatan dalam budidaya
kelapa sawit seperti persiapan lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, pemanenan dan
pengolahan hasil panen perlu dilakukan dengan baik. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas dan
kuantitas produksi kelapa sawit. Kegiatan pemanenan tandan buah segar (TBS) merupakan salah satu
teknik budi daya yang sangat penting dalam pengusahaan kelapa sawit (Aditya et al., 2021).

Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) menyatakan bahwa pelaksanaan panen meliputi penentuan
kriteria panen, kerapatan panen, rotasi panen, peramalan prodksi, penyediaan tenaga pemanen,
organisasi panen, pengumpulan hasil, pengangkutan panen dan pengawasan panen. Lubis (2015)
menyatakan keberhasilan panen sangat tergantung pada bahan tanam yang digunakan, pemanenan
dengan kapasitas kerjanya, peralatan yang digunakan untuk panen, kelancaran transportasi. Taksasi
produksi dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas TBS yang dihasilkan. Taksasi produksi adalah
kegiatan dalam meramalkan produksi tanaman kelapa sawit yang didasarkan pada umur tanaman
sesuai dengan kelas wilayahnya (PPKS, 2007). Hal ini berpengaruh terhadap perhitungan input
produksi dan output dalam pengusahaan kelapa sawit. Taksasi produksi berperan dalam penentuan
waktu panen, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan alat panen yang digunakan (Rambe et al.,
2022). Taksasi dapat dilakukan dalam 1 tahun, 6 bulan, 4 bulan, 1 bulan dan harian (Fais, 2016).
Ketepatan dalam perhitungan taksasi sangat diperlukan oleh perusahaan agar kegiatan pemanenan
dapat berjalan dengan lancar dan produksi maksimal. Ketidaktepatan dalam menentukan perhitungan
taksasi dapat menimbulkan kelebihan maupun kekurangan dalam penggunaan tenaga Kkerja,
transportasi, serta sarana dan prasarana dalam kegiatan pemanenan. Hal ini mempengaruhi
keberhasilan pemanenan dari segi produksi maupun manajerial, sehingga riset ini bertujuan untuk
menganalisis ketepatan taksasi terhadap realisasi produksi pada tanaman kelapa sawit.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Kebun Cikabayan atas, Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian, IPB University. Peubah yang diamati yaitu kriteria matang panen, angka kerapatan
panen (AKP), bobot janjang rata-rata (BJR), taksasi produksi, kapasitas panen, kebutuhan tenaga kerja
panen, dan produksi TBS aktual. metode Pengamatan dilakukan pada 10 tanaman kelapa sawit TM 6,
sebelum pengamatan dilakukan pembersihan dari gulma dan paku yang menempel pada tanaman
kelapa sawit. Hasil pengamatan yang diambil ialah jumlah bunga betina dan identifikasi umur
pertumbuhannya. Berdasarkan hasil analisis, perkirakan TBS untuk 6 bulan kedepan dan tentukan
angka kerapatan panen yang dihasilkan.

Dihitung dari 10 tanaman yang diamati, Jika untuk lahan sawit seluas 60 ha yang berumur 6
tahun, berapa perkiraan produksi panen yang akan dilakukan kedepanya dan berapa tenaga pemanen
yang diperlukan jika basis borongnya 1,5 ton AKP. Adapun persamaan dalam perhitungan AKP dapat
dilihat di bawah ini.

JjT
AKP = —
JP
Keterangan:
AKP = angka kerapatan panen;
JT = jumlah tandan siap panen;
JP = jumlah pokok yang diamati;

TBS  =tandan buah segar

Angka produksi = AKP x Populasi 1 ha x Luasan x Bobot TBS

HASIL DAN PEMBAHASAN

Taksasi merupakan suatu peramalan terhadap produksi tanaman kelapa sawit yang didasarkan
pada umur tanaman sesuai dengan kelas wilayahnya. Taksasi dilakukan untuk memperkirakan biaya
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produksi dan pendapatan pada panen yang akan datang dan juga untuk memperkirakan biaya produksi
dan memperkirakan produktivitas tanaman kelapa sawit yang akan datang (Al-Ghozali et al., 2021).
Taksasi berhubungan perhitungan biaya produksi dan pendapatan yang akan datang, sehingga
mempengaruhi sistem usaha perkebunan kelapa sawit di areal tersebut. Taksasi dilakukan untuk
memperkirakan biaya produksi dan pendapatan pada panen yang akan datang dan juga untuk
memperkirakan produksi tanaman kelapa sawit. Taksasi bisa dilakukan secara 6 bulan, 3 bulan, 1
bulan, dan harian (Fais, 2016). Taksasi produksi dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas TBS yang
dihasilkan. Taksasi produksi adalah kegiatan dalam meramalkan produksi tanaman kelapa sawit yang
didasarkan pada umur tanaman sesuai dengan kelas wilayahnya. Hal ini berpengaruh terhadap
perhitungan input produksi dan output dalam pengusahaan kelapa sawit. Taksasi produksi berperan
dalam penentuan waktu panen, jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan alat panen yang digunakan.
Taksasi dapat dilakukan (Tabel 1) dalam 1 tahun, 6 bulan, 4 bulan, 1 bulan dan harian.

Tabel 1 Taksasi Jumlah Tandan Berdasarkan Umur Buah Kelapa Sawit

Jumlah Tandan Menurut Umur Buah Setelah Seludang Buah

Kelompok Terbuka siap
10 hari 1 bin 2 bin 3 bin 4 bin 5 bln panen

1 0,6 1 3 2,3 1,4 0,4 0,5

2 1,04 0,64 0,64 6,8 1 0,1 0,24

3 1 0,9 1,2 53 1,4 0,7 1

4 1,8 0 1 6,2 11 0,5 0,2

5 1,9 0,5 2,7 3,9 14 0,7 0,6
Jumlah 6,34 3,04 8,5 24,5 6,3 2,4 2,54
Rata-rata 1,27 0,61 1,71 4,9 1,26 0,48 0,51

AKP = jumlah tandan siap panen
jumlah pokok yang diamati
=-0" X 100%
=51%

Diasumsikan terdapat 142 populasi tanaman dalam luasan 1 ha dan asumsi bobot TBS pada TM 6
tahun yaitu 13 kg

Angka produksi = AKP x Populasi 1 ha x Luasan x Bobot TBS
=0,51 x 142 x 60x 13 kg
=56.487,6 kg

Kebutuhan orang_ Angka produksi
Basis pemanen

= 56.487,6 kg/ 1500 kg
= 37 orang/kg

Hasil taksasi yang dilakukan kelompok kami menunjukkan perbedaan terhadap tiap kelompok
lainnya. Perbedaan ini dikarenakan jumlah pengambilan sampel yang berbeda tiap kelapa sawit.
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan AKP sebesar 5,1 %. Pengamatan AKP yang tidak tepat
berpengaruh terhadap hasil produksi TBS yang dicapai, kelebihan dan kekurangan dalam penggunaan
tenaga kerja, transportasi maupun sarana dan prasarana panen. Data perhitungan persentase AKP juga
menentukan kondisi peak crop (AKP > 30%) dan low crop (AKP < 30%) (Rambe et al., 2021). Pada
perhitungan AKP kelapa sawit Kebun Percobaan Cikabayan, mendapatkan hasil sebesar 5,1% dan
kebutuhan tenaga kerja sebanyak 13 per basis borong 1.5 ton. Hasil AKP yang diperoleh berkisar
antara 5,1% dengan bobot 1.5 ton, maka produksi tergolong low crop (buah sedikit). Kebutuhan
tersebut sesuai dengan hasil pengamatan taksasi dan nilai AKP.

Pada saat low crop perlu dilakukan pengurangan pemanen kurang dari jumlah pemanen yang
dibutuhkan agar tiap pemanen dapat mencapai basis sehingga mendapatkan premi basis panen
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(Hutabarat & Purnamawati, 2016). Premi basis panen yang didapat bermanfaat untuk meningkatkan
kesejahteraan hidup tenaga panen sehingga tenaga panen memiliki loyalitas terhadap perusahaan.
Tenaga panen yang digunakan juga tergantung kategori musim panen. Pada saat low crop kondisi
panen normal tenaga kerja yang digunakan kurang dari 23 tenaga panen, sedangkan saat peak crop
digunakan tenaga panen yang lebih banyak. Jumlah tenaga kerja panen di lapangan juga perlu
mempertimbangkan penyebaran kebutuhan dalam setahun (Wardhiani, 2019).

Sebaran produksi TBS dengan bulan panen puncak dan bulan panen rendah, dimana bulan panen
puncak berlangsung selama 2-3 bulan dalam setahunnya (Qamariah & Iskarlia, 2019). Tujuan
dilakukan peramalan produksi yaitu memudahkan dalam pengaturan serta pelaksanaan pekerjaan
panen di kebun. Hasil dari perhitungan yang diperoleh ini bisa dijadikan sebagai perkiraan hasil
produksi pada enam bulan, tiga bulan, satu bulan dan perkiraan produksi yang dilakukan besoknya
(Alham & Mastuti, 2024). Adapun perkiraan matang panen adalah salah satu tolak ukur yang dapat
dijadikan penentu yang sudah siap panen. Kriteria matang panen yaitu untuk tanaman dibawah 10
tahun jumlah brondolannya sekitar minimal 5 butir, sedangkan untuk tanaman yang sudah berumur
diatas 10 tahun jumlah brondolannya sekitar 15-20 butir (Alham & Mastuti, 2024).

KESIMPULAN

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan memberikan pengetahuan dan pemahaman teknis
maupun manajerial dalam budidaya kelapa sawit. Hasil rata-rata taksasi Angka kerapatan panen 5,1%
dan bobot TBS 13 kg. Hal ini menunjukkan bahwa perhitungan taksasi terhadap AKP dan TBS dengan
bulan panen puncak dan bulan panen rendah. Ketepatan dalam perhitungan taksasi dipengaruhi oleh
keakuratan dalam pengamatan kerapatan panen (AKP) dan penentuan TBS yang tepat. Keakuratan
dalam penentuan kerapatan panen dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ketelitian pengamat dan
metode pengambilan data.
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